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Abstrak
Tujuan - Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan Pengaruh Dimensi Person Organization Fit
terhadap Organizational Citizenship Behavior melalui Komitmen Organisasi sebagai Variabel
Mediasi pada Jekadege Konveksi Jlamprang Wonosobo.
Metode - Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan teknik pengumpulan data
berupa kuesioner. Sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh dimana seluruh
karyawan dijadikan sampel berjumlah 30 karyawan. Analisis yang diterapkan menggunakan
Structural Equation Model (SEM), dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.1.1.6 untuk
menguji koefisien outer dan inner model.
Hasil - Hasil analisis menunjukkan bahwa Supplementary Fit berpengaruh positif terhadap
Organizational Citizenship Behavior, Complementary Fit berpengaruh positif terhadap
Organizational Citizenship Behavior, Supplementary Fit berpengaruh positif terhadap Komitmen
Organisasi, Complementary Fit berpengaruh positif terhadap Komitmen Organisasi, Komitmen
Organisasi berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behavior, Komitmen
Organisasi mampu memediasi pengaruh Supplementary Fit terhadap Organizational Citizenship
Behavior, Komitmen Organisasi mampu memediasi pengaruh Complementary Fit terhadap
Organizational Citizenship Behavior.
Implikasi - Kajian ini bertujuan untuk memperkaya pemahaman teoritis dalam strategi
manajemen sumber daya manusia, khususnya yang berkaitan dengan komitmen organisasi, serta
organizational citizenship behavior.
Kata Kunci: Supplementary Fit, Complementary Fit, Organizational Citizenship Behavior, dan

Komitmen Organisasi.

Pendahuluan

Semakin majunya kancah global dan ketatnya kompetisi internasional membuat
dunia bisnis berhadapan dengan tekanan yang kian ketat. Tak cukup bagi perusahaan
untuk sekadar mengikuti perkembangan terkini, mereka juga perlu menciptakan nilai
lebih yang tak dimiliki lawan-lawannya. Konteks ini menjadikan sumber daya manusia
sebagai elemen vital yang memimpin transformasi positif dan pertumbuhan organisasi
secara berkelanjutan. Bagi karyawan, kemampuan teknis saja tidak akan menjamin
kesuksesan, perusahaan juga membutuhkan tindakan sukarela di luar kewajiban utama
yang diberikan karyawan untuk mendukung performa secara keseluruhan, perilaku ini
dikenal sebagai organizational citizenship behavior (Auly Fadilah Permata Sari et al,
2024).

Organizational citizenship behavior merujuk pada kontribusi sukarela karyawan
diluar tugas pokoknya, dengan fokus pada kemajuan perusahaan secara
keseluruhan (Kamil & Rivai, 2021). Ketika semua karyawan menerapkan organizational
citizenship behavior, mereka akan lebih positif, secara otomatis saling bantu saat ada yang
terhambat. Sebaliknya, jika karyawan tidak menerapkan organizational citizenship
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behavior, maka akan menimbulkan masalah dalam koordinasi kerja, meningkatkan
konflik, serta menurunnya semangat kerja (Ponumbol et al., 2022).

Kecocokan antara individu dan organisasi (person organization fit) memiliki peran
krusial yang terlihat dari cara perusahaan secara bijak mengelola sumber daya
manusianya agar mampu berkontribusi maksimal dalam kolaborasi tim dan pencapaian
strategi bisnis (Mohammad Fa'iqur Rifqi, 2022). Oleh karena itu, pemahaman mendalam
tentang kecocokan individu dan organisasi (person organization fit) sangat esensial
dalam memilih calon karyawan yang keyakinan dan prinsipnya selaras dengan arah
perusahaan (Sudarmono et al., 2022). Konsep ini memainkan peran sentral sebagai
fondasi dalam memahami bagaimana perilaku karyawan berkembang dalam ranah
profesional, karena tingkat kesesuaian yang tinggi umumnya membangkitkan semangat
intrinsik dan kesediaan untuk terlibat secara sukarela di luar tugas utama (Adiana et al,,
2023). Penelitian (Astuti & Amir, 2023) menunjukkan bahwa person organization fit
berpengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior. Namun penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian (Christian et al., 2023) menunjukkan bahwa person
organization fit tidak berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior. Dengan
demikian penelitian ini memecahkan person organization fit menjadi dua dimensi inti
menurut (Kristof, 1996); (Lin et al., 2024) yaitu supplementary fit dan complementary fit.

Supplementary fit terbentuk ketika nilai, kepribadian, dan tujuan seseorang sejalan
dengan organisasi (Nursafitri & Helmy, 2022). Supplementary fit secara lebih spesifik
merujuk pada kondisi di mana individu menunjukkan atribut yang sejalan dengan
karakteristik anggota organisasi lainnya (Okolie, 2022). Sebaliknya, jika prinsip dan
sasaran seseorang sangat bertolak belakang dengan mayoritas, dapat timbul rasa isolasi
dan ketidakcocokan yang berisiko menekankan produktivitas serta merusak kerukunan
pada tempat kerja (Afrianty, 2022).

Complementary fit diartikan sebagai kondisi di mana karakteristik individu dan
organisasi saling mendukung dengan cara mengisi kebutuhan masing-masing secara
harmonis (Herath & Secchi, 2023). Complementary fit menekankan bagaimana individu
dan lingkungannya bisa saling melengkapi, bukan melalui kemiripan sifat, melainkan
lewat kemampuan untuk merespon keperluan dan tantangan satu sama lain dengan
keseimbangan yang tepat (Herath, 2021). Complementary fit dapat diwujudkan melalui
kontribusi individu yang menambahkan nilai pada organisasi terkait, misalnya dengan
menawarkan keahlian langka yang membantu mengoptimalkan kerja sama dan
pencapaian bersama dalam tingkat tim (Afrianty, 2022).

Adanya ketidakkonsistenan temuan dari penelitian terdahulu (riset gap) mengenai
pengaruh person organization fit baik melalui dimensi supplementary fit maupun
complementary fit terhadap organizational citizenship behavior, sehingga layak
dipertimbangkan untuk menyisipkan komitmen organisasi sebagai faktor mediasi
sebagai solusi atas ketidak konsistenan itu (Ferdinand, 2014). Berdasarkan penelitian
yang dilakukan (Fazilasari, 2024) menunjukkan bahwa person organization fit secara
positif mempengaruhi organizational citizenship behavior melalui komitmen organisasi
sebagai variabel mediasi.

Komitmen organisasi mencerminkan keterikatan kuat karyawan pada nilai, tujuan,
dan sasaran organisasi (Purwanggono, 2024). Komitmen organisasi merupakan bentuk
nyata dari dedikasi karyawan terhadap organisasi, yang turut membentuk keputusan
apakah mereka akan terus bekerja atau memilih keluar, dan inilah tingkat komitmen yang
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kuat menjadi elemen kunci untuk meningkatkan kontribusi pribadi karyawan dalam
tim (Fatimah et al., 2023). Komitmen organisasi bukan hanya tentang tugas harian, tapi
juga rasa kesetiaan jangka panjang terhadap visi organisasi. Anggota dengan tingkat
keterikatan yang baik terhadap organisasi cenderung tetap aktif dan terlibat lebih lama
(Heryudanto & Suratman, 2022). Penelitian (Putri & Fariana, 2024) menunjukkan bahwa
komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior.

Perusahaan Jekadege Konveksi merupakan perusahaan yang beroperasi pada
sektor manufaktur busana. Dari hasil observasi serta diskusi langsung dari pihak pemilik,
terungkap adanya tantangan terkait keselarasan nilai karyawan yang belum sejalan
dengan perusahaan, serta integrasi yang belum optimal dari berbagai latar belakang kerja
di antara tim. Kondisi demikian dikhawatirkan dapat menurunkan ikatan emosional
karyawan dengan perusahaan serta mengurangi antusiasme mereka dalam mendukung
target bersama. Lebih jauh lagi, ini bisa berdampak negatif pada organizational
citizenship behavior. Apabila tidak segera diatasi, situasi ini berpeluang mengganggu
efisiensi kegiatan operasional dan pencapaian hasil bisnis berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang ditemukan adanya penurunan organizational
citizenship behavior pada Jekadege Konveksi yang terlihat dari rendahnya inisiatif dalam
membantu rekan kerja, kurangnya kesediaan untuk bekerja diluar tugas formal, serta
menurunnya kepedulian terhadap kepentingan organisasi, sehingga dapat dilihat bahwa
perilaku ekstra peran belom optimal. Selain itu, ditemukan perbedaan hasil antara
dimensi person organization fit terhadap organizational citizenship behavior, maka
peneliti menawarkan komitmen organisasi sebagai variabel mediasi.

Tinjauan Pustaka
Person Organization Fit

Person organization fit adalah tingkat kecocokan seseorang terhadap organisasi
tempat mereka bekerja (Hanifa & Santoso, 2024). Person organization fit muncul ketika
pandangan hidup dan tradisi organisasi selaras dengan keyakinan serta nilai pribadi
individu (Dewi, 2023). Person organization fit adalah kesamaan dalam nilai, tujuan, serta
bagaimana kebutuhan karyawan dipenuhi oleh dukungan tempat kerja (Waworuntu et
al., 2022). Person organization fit adalah faktor utama dalam membantu meminimalkan
turnover, sebab karyawan yang tidak merasa pas dengan tugasnya biasanya akan
berusaha menyesuaikan diri atau mencari penempatan yang lebih sesuai dalam
organisasi (Sudarmono et al.,, 2022).

Menurut (Kristof, 1996); (Lin et al.,, 2024) person organization fit memiliki dua
dimensi utama yaitu supplementary fit dan complementary fit. Supplementary fit timbul
ketika orang-orang berbagi pandangan serupa dalam nilai, sikap, atau pilihan dengan
rekan Kkerja, yang dapat membangun rasa persatuan, kekompakan, dan menekan
perselisihan. Complementary fit terjadi ketika sifat pribadi seseorang dalam mengisi
kekosongan organisasi, sehingga menghasilkan keragaman, dan peningkatan kinerja
kelompok. Kedua dimensi ini saling membantu dan mendukung untuk menciptakan
keseimbangan antara kesamaan dan perbedaan, sehingga mendukung kinerja dan
dinamika organisasi.

Organizational Citizenship Behavior

Organizational citizenship behavior adalah tindakan inisiatif individu di luar

tanggung jawab formalnya guna meningkatkan keberhasilan organisasi (Kiki Nur
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Azizah, 2024). Keselarasan yang baik antara karyawan dan organisasi terbukti berperan
dalam memperkuat perilaku organizational citizenship behavior. penelitian ini meninjau
bagaimana organizational citizenship behavior dipengaruhi oleh person organization fit
yang terdiri dari dua dimensi utama meliputi supplementary fit dan complementary fit
dengan komitmen organisasi sebagai mediasi pada karyawan Jekadege Konveksi.

Supplementary fit merupakan nilai pribadi seseorang selaras dengan
organisasi, dan saling mendukung melalui perasaan yang dekat, terutama dalam interaksi
kegiatan sehari-hari organisasi (Grobler, 2016). Berdasarkan penelitian (Christian et al.,
2023) menunjukkan bahwa person organization fit tidak berpengaruh terhadap
organizational citizenship behavior. Berdasarkan penelitian (Jayanti, 2022) menunjukkan
bahwa person organization fit berpengaruh positif terhadap organizational citizenship
behavior. Begitu pula penelitian (Mubarkah et al., 2024) menunjukkan bahwa person
organization fit memiliki pengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior.
Melalui turunan dimensi person organization fit yaitu supplementary fit, peneliti
mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H1: Supplementary fit berpengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior.

Berdasarkan penelitian (Hidayah & Prasetyo, 2021) menunjukkan bahwa person
organization fit berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi. Begitu pula
penelitian (I Ketut Mustika et al., 2023) menunjukkan bahwa person organization fit
berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi. Melalui turunan dimensi person
organization fit yaitu supplementary fit, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:
H2: Supplementary fit berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi

Complementary fit merupakan kondisi dimana individu dan organisasi memiliki
kesamaan atau kecocokan karakteristik, sehingga keduanya dapat saling melengkapi
dengan memenuhi kebutuhan satu sama lain (Clercq, 2006). penelitian (Astuti & Amir,
2023) menunjukkan bahwa person organization fit berpengaruh positif terhadap
organizational citizenship behavior. Penelitian (Endri Haryati & Agus Purbo Widodo,
2025) menunjukkan bahwa person organization fit berpengaruh positif terhadap
organizational citizenship behavior. Begitu pula penelitian (Astuti & Amir, 2023)
menunjukkan bahwa person organization fit berpengaruh positif terhadap organizational
citizenship behavior. Melalui turunan dimensi person organization fit  yaitu
complementary fit, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H3: Complementary fit berpengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior.

Berdasarkan penelitian (Hidayah & Prasetyo, 2021) menunjukkan bahwa person
organization fit berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi. Penelitian (Jayanti,
2022) menunjukkan bahwa person organization fit berpengaruh positif terhadap tingkat
komitmen organisasi. Melalui turunan dimensi person organization fit yaitu
complementary fit, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H4: Complementary fit berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi.

Komitmen organisasi memiliki peranan utama dalam keberhasilan suatu
organisasi. Anggota yang menunjukkan komitmen kuat dan organizational citizen
behavior yang tinggi biasanya lebih giat menjalankan peran mereka sebagai inisiator dan
pelapor secara aktif dalam organisasi. Hal ini karena adanya rasa memiliki, loyalitas, dan
tanggung jawab terhadap organisasi, sehingga karyawan siap membantu rekan Kkerja,
menjaga lingkungan kerja, dan mendukung tujuan organisasi tanpa paksaan (Annisah
Ahmadya et al.,, 2024).

Pengaruh Dimensi Person Organization Fit Terhadap Organizational Citizenship Behavior Melalui 113
Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Mediasi

Lutfi Fauziyyah', M. Trihudiyatmanto’

Email: Trihudiyatmanto@unsiq.ac.id



Jamasy: ISSN: 2809-7580
Jurnal Akuntansi, Manajemen & Perbankan Syariah
Volume 5 Nomer 5, Oktober 2025

Penelitian (Putri & Fariana, 2024) menunjukkan bahwa komitmen organisasi
memiliki pengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior. Begitu pula
penelitian (Lailatul Firdausi & Khotim Fadhli, 2024) menunjukkan bahwa komitmen
organisasi memiliki pengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior
Berdasarkan penelitian sebelumnya, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H5: Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap organizational citizenship
behavior.

Penelitian (Sudarmono et al., 2022) menunjukkan bahwa person organization fit
memiliki pengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior dengan mediasi
komitmen organisasi. Penelitian (Fazilasari, Maulida Nur, 2024) menunjukkan bahwa
person organization fit memiliki pengaruh positif terhadap organizational citizenship
behavior dengan mediasi komitmen organisasi. Melalui turunan dimensi person
organization fit yaitu supplementary fit, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:
H6: Komitmen organisasi mampu memediasi supplementary fit terhadap organizational

citizenship behavior.

Penelitian (Sudarmono et al., 2022) menunjukkan bahwa person organization fit
berpengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior dengan mediasi
komitmen organisasi. Penelitian (Fazilasari, Maulida Nur, 2024) menunjukkan person
organization fit berpengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior melalui
variabel mediasi komitmen organisasi. Melalui turunan dimensi person organization fit
yaitu complementary fit, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H7: Komitmen organisasi mampu memediasi complementary fit terhadap organizational
citizenship behavior.

/Person-Organization Fit\

Supplementary
Fit (X1)

Organizational
Citizenship
Behavior (Y)

Komitmen
Organisasi (Z)

Compplementary
Fit (X2)

.

Gambar 1. Model Penelitian
Sumber: konsep yang dikembangkan peneliti

Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan paradigma positivisme,
untuk menguji relasi antar variabel secara empiris dan terukur. Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini diantaranya variabel X1 (supplementary fit), dan X2 (complementary
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fit), terhadap variabel Y (organizational citizenship behaviori), melalui variabel Z
(komitmen organisasi).
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan kelompok lengkap yang menjadi sasaran penelitian, terdiri
dari objek atau individu yang dipilih berdasarkan jumlah dan karakteristik tertentu
sesuai tujuan penelitian (Sugiyono, 2024). Populasi yang dipilih dalam penelitian ini
adalah semua karyawan pada Jekadege Konveksi. Sejumlah 30 karyawan.

Sampel penelitian ditetapkan dengan mempertimbangkan ukuran serta
karakteristik populasi yang diteliti (Sugiyono, 2024). Sampel dalam penelitian ini adalah
sampel jenuh, dimana seluruh anggota populasi untuk dilibatkan dalam penelitian, terdiri
dari 30 orang yang mencakup semua karyawan Jekadege Konveksi.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Indikator yang digunakan untuk mengukur masing-masing variabel dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Pengukuran Variabel

No Variabel Definisi Operasional Indikator
1 Organizational Upaya yang dilakukan secara sadar 1. Altruisme
Citizenship Behavior dan atas kemauan pribadi, tanpa 2. Conscientiousness
(Y) kaitan dengan imbalan resmi dari 3. Sportsmanship
organisasi (Ali et al., 2022). 4. Courtesy
5. Civicvirtue
(Sucahyowati et al.,, 2021)
2 Supplementary Fit Kecocokan seseorang dengan tempat 1. Amanah
(X1) kerja atau orang-orang sekitar, di 2. Kompeten
Menurut (Kkristof et mana nilai, kepribadian, tujuan, dan 3. Harmonis
al, 2005); (Gunawan, karakteristik individu saling 4. Loyal
2020) melengkapi dengan budaya 5. Adaptif
organisasi, teman kerja, bahkan 6. Kolaboratif
pimpinan.
3 Complementary Fit Kondisi dimana kepribadian atau 1. Keselamatan
(X2) kompetensi dasar individu mampu 2. Imbalan
Menurut (Stum, melengkapi kekurangan yang ada 3. Afiliasi
2001); (Gunawan, pada organisasi, sehingga 4. Pertumbuhan / Growth
2020) mendukung keberhasilan bersama. 5. Kehidupan selaras
4  Komitmen Organisasi  Faktor kunci dalam meraih 1. Affective commitment
(Z) kesuksesan perusahaan, karena 2. Continuance commitment
karyawan yang sangat berdedikasi 3. Normative commitment

cenderung memberikan lebih banyak

(Ariel Rain Yusuf Ramadan,

waktu dan berusaha lebih keras 2022)
dalam tugas mereka untuk
mewujudkan sasaran bersama (Arif
Rachman Putra, 2022).
Model Pengukuran (Outer Model)
Uji Validitas Konvergen
Hasil uji Uji validitas konvergen sebagai berikut:
Tabel 2. Qutput Outer Loading
Indikator CF KO 0CB SF Keterangan
CF1 0.724 Valid
CF2 0.817 Valid
CF3 0.801 Valid

Pengaruh Dimensi Person Organization Fit Terhadap Organizational Citizenship Behavior Melalui
Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Mediasi

Lutfi Fauziyyah', M. Trihudiyatmanto’

Email: Trihudiyatmanto@unsiq.ac.id

115



Jamasy: ISSN: 2809-7580
Jurnal Akuntansi, Manajemen & Perbankan Syariah
Volume 5 Nomer 5, Oktober 2025

Indikator CF KO 0CB SF Keterangan
CF4 0.712 Valid
CF5 0.823 Valid
KO1 0.916 Valid
K02 0.885 Valid
KO3 0.881 Valid
0CB1 0.769 Valid
0CB2 0.847 Valid
0CB3 0.821 Valid
0CB4 0.723 Valid
OCB5 0.804 Valid
SF1 0.769 Valid
SF2 0.739 Valid
SF3 0.768 Valid
SF4 0.752 Valid
SF5 0.714 Valid
SF6 0.746 Valid

Sumber: Data Primer diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 2., ditunjukkan bahwa seluruh indikator sudah diatas 0,70, maka
dapat disimpulkan bahwa masing-masing indikator konstruk telah memenuhi validitas
konvergen sehingga pengujian dapat dilanjutkan.
Tabel 3. Output Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average Va(X‘z,nEcie extracted Keterangan
Complementary Fit 0.604 Valid
Komitmen Organisasi 0.799 Valid
Organizational Citizenship Behavior 0.630 Valid
Supplementary Fit 0.560 Valid

Sumber: Data Primer diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan bahwa nilai AVE setiap variabel lebih dari 0,50,
artinya pengukuran konstruk memiliki korelasi yang tinggi, oleh karena itu, dapat
dikatakan indikasi masing-masing variabel adalah valid.

Uji Validitas Diskriminan
Model memiliki validitas diskriminan yang baik apabila nilai cross loading masing-
masing variabel laten memiliki nilai yang paling tinggi. Parameter uji validitas
diskriminan dapat dihitung dengan menggunakan hasil algoritma cross loading, AVE
(Fornell-Larcker Criterion), dan HTMT:
Tabel 4. Output Cross Loading

Indikator CF KO OCB SF Keterangan
CF1 0.724 0.311 0.531 0.518 Valid
CF2 0.817 0.652 0.692 0.485 Valid
CF3 0.801 0.419 0.416 0.425 Valid
CF4 0.712 0.278 0.480 0.233 Valid
CF5 0.823 0.537 0.572 0.368 Valid
KOo1 0.474 0.916 0.714 0.685 Valid
K02 0.604 0.885 0.720 0.563 Valid
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Indikator CF KO 0CB SF Keterangan
K03 0.526 0.881 0.640 0.498 Valid
0CB1 0.529 0.616 0.769 0.591 Valid
0CB2 0.728 0.657 0.847 0.657 Valid
0CB3 0.514 0.680 0.821 0.561 Valid
0CB4 0.471 0.567 0.723 0.515 Valid
0CB5 0.549 0.545 0.804 0.478 Valid
SF1 0.531 0.402 0.587 0.769 Valid
SF2 0.303 0.427 0.448 0.739 Valid
SF3 0.335 0.679 0.606 0.768 Valid
SF4 0.294 0.432 0.475 0.752 Valid
SF5 0.435 0.508 0.618 0.714 Valid
SF6 0.493 0.402 0.381 0.746 Valid

Sumber: Data Primer diolah, 2025
Dari hasil diatas seluruh indikator mempunyai koefisien korelasi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai koefisien korelasi dengan konstruk lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa data tersebut sah karena masing-masing indikator lebih besar dari
0,70.
Tabel 5. Hasil Akar Average Variance Extracted (AVE)

Variabel CF KO 0CB SF
CF 0.777
KO 0.598 0.894
0CB 0.771 0.775 0.794
SF 0.530 0.655 0.711

Sumber: Data Primer diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 5. Persyaratan validitas diskriminan pada model ini telah
terpenuhi karena seluruh akar AVE pada setiap konstruk lebih besar dibandingkan
dengan nilai korelasinya nilai AVE.
Tabel 6. Hasil HTMT

Variabel CF KO 0CB SF
CF
KO 0.658
0CB 0.809 0.892
SF 0.624 0.732 0.809

Sumber: Data Primer diolah, 2025
Setiap yang ditunjukkan dalam Tabel 6., nilai HTMT harus < 0,90 untuk dinyatakan
bahwa data valid. Sehingga pada model ini sudah memenuhi syarat validitas diskriminan
karena nilai HTMT <0,90.
Uji reliabilitas
Hasil uji reliabilitas sebagai berikut:
Tabel 7. Hasil Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Variabel Cronbach's alpha Composite reliability Keterangan
CF 0.837 0.866 Reliabel
KO 0.875 0.879 Reliabel
OCB 0.853 0.860 Reliabel
SF 0.845 0.853 Reliabel

Sumber: Data Primer diolah, 2025
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Berdasarkan Tabel 7. dapat disimpulkan bahwa semua konstruk memiliki nilai
cronbach’s alpha dan composite reliability diatas 0,70. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa semua alat ukur yang dibuat dapat dinyatakan reliabel.
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Gambar 2. Model Pengukuran (Outer Model)
Hasil Pengolahan SmartPLS Versi 4.1.1.6, 2025
Model Struktural (Inner Model)
Untuk mengetahui hubungan antara variabel konstruk, langkah selanjutnya adalah
pengujian inner model. Pengujian dilakukan dengan menggunakan hasil dari R-square, Q?,
Path coeffecient.

Uji R-Square
Tabel berikut menunjukkan hasil perkiraan R-square PLS.
Tabel 8. Hasil Pengujian R-Square

R-square R-square adjusted Klasifikasi

Komitmen Organisasi (Z) 0.516 0.480 Kuat
Organizational Citizenship Kuat
Behavior (Y) 0.738 0.708

Sumber: Data Primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai R-square untuk variabel
organizational citizenship behavior sebesar 0,738 atau 73,8%, menunjukkan Kklasifikasi
kuat. Supplementary fit, complementary fit, dan komitmen organisasi masing-masing
mewakili 73,8% dari variabel organizational citizenship behavior, sedangkan sisanya
26,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ditemukan dalam penelitian ini.

Uji Predictive Relevance (Q2)

Kemampuan suatu model dapat diukur melalui R-square dan diprediksi melalui Q-
square. Jika Q-square > 0 maka model dapat diprediksi, tetapi jika Q-square < 0, maka
model tidak dapat diprediksi. Berikut hasil perhitungan Q-square dalam penelitian ini.

Q%z=1-(1-R1%) (1-RP?)

Q?=1-(1-0,516) (1-0,738)

Q2=1-(0,484) (0,262)
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Q2=1-0,127
Q2=0,873
Q2=187,3%

Hasil uji Q2 menunjukkan bahwa model PLS yang dibuat sudah baik. Nilai predictive
relative sebesar 0,873 atau 87,3% yang menunjukkan bahwa model tersebut tergolong
layak, karena mampu menjelaskan 87,3% variasi data.
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Gambar 3. Model Struktural (Inner Model)
Sumber : Hasil Pengolahan SmartPLS Versi 4.1.1.6, 2025
Evaluasi Goodness of Fit (GoF)
Goodness of Git (GoF) digunakan untuk pengukuran dan evaluasi model struktural.
Ini juga memberikan pengukuran sederhana untuk prediksi model secara keseluruhan.
Nilai GoF adalah small 0,10, medium 0,25, dan large 0,36. (Ghozali, 2015). Nilai GoF
diperoleh dengan menggabungkan nilai akar AVE dengan rata-rata nilai R- square, seperti
di bawah ini:
Rata-rata AVE = (0,604+0,799+0,630+0,560)/4 = 0,648
Rata-rata R?2=(0,516+0,738)/2 = 0,627
GoF = VAVE x R?
=/0,648x 0,627
= 0,637
Model dalam penelitian ini termasuk dalam kriteria besar karena nilai GoF yang
ditentukan berdasarkan rumus komputasi diatas adalah 0,637 atau 63,7%.
Pengujian hipotesis
Berikut penjelasan mengenai pengujian hipotesis sebagai berikut:
Tabel 9. Hubungan Langsung

. . Standard .
Hipotesis Original Sample deviation T statistics P values
P sample (0) mean (M) (STDEV) (J0/STDEV|)
Complementary Fit -> 0.349 0.362 0.162 2.154 0.031

Komitmen Organisasi

Complementary Fit ->

Organizational 0.325 0.349 0.148 2.204 0.028
Citizenship Behavior

Komitmen Organisasi

-> Organizational 0.399 0.360 0.132 3.027 0.002
Citizenship Behavior
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Standard

Hipotesis Original Sample deviation T statistics P values
P sample (0) mean (M) (STDEV) (|O/STDEV])
Supplementary Fit -> 0.470 0.471 0.156 3.014 0.003

Komitmen Organisasi

Supplementary Fit ->

Organizational 0.278 0.292 0.136 2.048 0.041
Citizenship Behavior

Sumber: Data Primer diolah, 2025
Tabel 10. Hubungan Tidak Langsung

Hipotesis (s):llrilpnlil Sample 32;1'1:3;?1 T statistics P

(0) mean (M) (STDEV) (|O/STDEV]) values

Complementary Fit ->

Komitmen Organisast -> 0.139 0.125 0.070 1.976 0.048

Organizational

Citizenship Behavior

Supplementary Fit ->

Komitmen Organisasi -> 0.187 0.175 0.092 2.031 0.042

Organizational
Citizenship Behavior

Sumber: Data Primer diolah, 2025
Uji mediasi
Berdasarkan uji hipotesis yang telah ditunjukkan dalam tabel 10. diketahui bahwa:

1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai t statistik 1,976 > dari nilai t tabel (1,96)
dengan koefisien sebesar 0,139 dan P value 0,048 < 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak, artinya komitmen organisasi mampu memediasi
pengaruh complementary fit terhadap organizational citizenship behavior.

2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai t statistik 2,031 > dari nilai t tabel (1,96)
dengan koefisien sebesar 0,175 dan P value 0,042 < 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak, artinya komitmen organisasi mampu memediasi
pengaruh supplementary fit terhadap organizational citizenship behavior.

Pembahasan
Pengaruh supplementary fit terhadap organizational citizenship behavior.

Hasil analisis SmartPLS menunjukkan bahwa supplementary fit berpengaruh positif
terhadap organizational citizenship behavior. Dengan signifikan 0,041 < a (0,05) dan nilai
t statistik sebesar 2,048 > 1,96. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik supplementary
fit yang ada pada perusahaan, maka akan semakin tinggi kecenderungan mereka untuk
berperilaku ekstra peran (organizational citizenship behavior) pada Jekadege Konveksi.

Hasil studi empirik menunjukkan bahwa supplementary fit berpengaruh positif
terhadap organizational citizenship behavior. Pada Jekadege Konveksi karyawan yang
memiliki supplementary fit tinggi terlihat dari tanggung jawab dalam menyelesaikan
pesanan tepat waktu dan menjaga kualitas jahitan, sekaligus memiliki kompetensi yang
sesuai dengan pekerjaan, seperti menguasai teknik menjahit dan finishing. Selain itu,
karyawan mampu menjaga hubungan kerja harmonis dengan rekan kerja, yang diperkuat
dengan loyalitas terhadap prosedur dan komitmen pada target produksi. Dalam
menghadapi perubahan jumlah pesanan atau metode produksi baru, adaptabilitas
menjadi kunci, sehingga kinerja tetap optimal. Selain itu, kolaborasi antar rekan kerja
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muncul secara alami ketika membantu menyelesaikan kendala produksi dan berbagi
strategi agar tim mencapai hasil maksimal. Dengan demikian, keselarasan nilai, sikap, dan
tujuan karyawan dengan Jekadege Konveksi menciptakan keterikatan positif yang
mendorong perilaku ekstra peran, mendukung keberhasilan dan kemajuan perusahaan.

Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Jumadi & Ekowati,
2025) yang menunjukkan bahwa person organization fit berpengaruh positif terhadap
organizational citizenship behavior. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Endri
Haryati & Agus Purbo Widodo, 2025) menunjukkan bahwa person organization fit
berpengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior.

Pengaruh complementary fit terhadap organizational citizenship behavior.

Hasil analisis SmartPLS menunjukkan bahwa complementary fit berpengaruh
positif terhadap organizational citizenship behavior. Dengan signifikan 0,028 < a (0,05)
dan nilai t statistik sebesar 2,204 > 1,96. Hal ini berarti semakin baik compelemntary fit
yang ada pada perusahaan, maka akan semakin tinggi kecenderungan mereka untuk
berperilaku ekstra peran pada karyawan Jekadege Konveksi.

Hasil studi empirik menunjukkan bahwa complementary fit, berpengaruh positif
terhadap organizational citizenship behavior. Seperti yang terlihat pada Jekadege
Konveksi mengenai keamanan kerja yang dirasakan karyawan melalui kepastian kontrak
dan jadwal produksi yang rutin, yang memungkinkan karyawan bekerja dengan fokus.
Imbalan yang adil, berupa gaji, bonus, dan insentif untuk pesanan berkualitas tinggi,
meningkatkan motivasi dan komitmen dalam menyelesaikan pekerjaan. Lingkungan
kerja yang mendukung hubungan sosial yang harmonis membuat karyawan saling
membantu, berkomunikasi dengan efektif, dan bekerja sama secara optimal. Kesempatan
untuk pertumbuhan melalui pelatihan keterampilan menjahit lanjutan dan pengelolaan
pesanan membuat karyawan mampu meningkatkan kompetensi sekaligus merasa
dihargai. Selain itu, keseimbangan kehidupan kerja yang dijaga melalui jadwal fleksibel
memungkinkan karyawan menyesuaikan pekerjaan dengan urusan pribadi sehingga
tetap produktif. Pemenuhan aspek ini menciptakan keterikatan positif antara karyawan
dan Jekadege Konveksi, yang mendorong perilaku ekstra peran (OCB) dalam mendukung
keberhasilan dan kemajuan perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Mubarkah et al., 2024) menunjukkan bahwa person
organization fit berpengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nurfadilah & Helmy, 2021) menunjukkan bahwa
person organization fit berpengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior.
Pengaruh supplementary fit terhadap komitmen organisasi.

Hasil analisis SmartPLS menunjukkan bahwa supplementary fit berpengaruh positif
terhadap komitmen organisasi. Dengan signifikan 0,003 < a (0,05) dan nilai t statistik
sebesar 3,014 > 1,96. Hal ini berarti semakin baik supplementary fit yang ada pada
perusahaan, maka dapat meningkatkan komitmen organisasi pada Jekadege Konveksi.

Hasil studi empirik menunjukkan bahwa supplementary fit berpengaruh positif
terhadap komitmen organisasi. Pada Jekadege Konveksi karyawan dengan tingkat
supplementary fit yang baik menunjukkan tanggung jawab dengan menyelesaikan
pesanan tepat waktu serta memastikan kualitas jahitan tetap terjaga. Kemampuan teknis
atau kompetensi juga tampak jelas, terutama dalam penguasaan teknik menjahit dan
proses finishing, serta kemampuan menyelesaikan kendala produksi secara mandiri.
Hubungan kerja yang harmonis terwujud melalui komunikasi efektif dan saling
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membantu antar rekan kerja, yang didukung oleh loyalitas pada prosedur dan komitmen
terhadap target produksi. Ketika menghadapi perubahan jumlah pesanan atau metode
produksi baru, karyawan mampu menyesuaikan diri sehingga kinerja tetap terjaga. Selain
itu, kerja sama tim atau kolaborasi terlihat dari inisiatif membantu rekan Kkerja
menyelesaikan masalah produksi dan berbagi strategi untuk mencapai hasil maksimal.
Secara keseluruhan, keselarasan nilai dan tujuan antara karyawan dan perusahaan
menciptakan keterikatan positif yang memotivasi perilaku ekstra peran, sekaligus
mendukung keberhasilan dan kemajuan Jekadege Konveksi.

Penelitian yang dilakukan (Jayanti, 2022) menunjukkan bahwa person organization
fit berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Jenderal et al., 2022) menunjukkan bahwa person organization fit
berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi.

Pengaruh complementary fit terhadap komitmen organisasi.

Hasil analisis SmartPLS menunjukkan bahwa complementary fit berpengaruh
positif terhadap komitmen organisasi. Dengan signifikan 0,031 < a (0,05) dan nilai t
statistik sebesar 2,154 > 1,96. Hal ini berarti semakin baik compelemntary fit yang ada
pada perusahaan, maka akan meningkatkan komitmen organisasi pada Jekadege
Konveksi.

Hasil studi empirik menunjukkan bahwa complementary fit, berpengaruh positif
terhadap komitmen organisasi. Pada Jekadege Konveksi, semakin tinggi keterikatan
mereka terhadap perusahaan, maka karyawan akan merasakan aman karena kepastian
kontrak dan jadwal produksi yang jelas, sehingga mereka dapat bekerja dengan fokus dan
tanpa kekhawatiran. Kondisi ini diperkuat dengan imbalan yang adil, berupa gaji, bonus,
dan insentif untuk pesanan berkualitas tinggi, yang meningkatkan motivasi dan loyalitas
terhadap perusahaan. Hubungan antar-rekan pun menjadi lebih harmonis karena
komunikasi yang efektif dan saling membantu dalam menyelesaikan kendala produksi,
yang sekaligus memperkuat kerja sama tim. Kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan melalui pelatihan menjahit lanjutan dan pengelolaan pesanan membuat
karyawan merasa dihargai dan mampu meningkatkan kompetensi, sementara
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dijaga melalui jadwal yang
fleksibel sehingga produktivitas tetap terjaga. Pemenuhan aspek ini menciptakan
keterikatan emosional yang kuat, mendorong karyawan untuk berkomitmen tinggi dalam
menyelesaikan tugas, mematuhi prosedur, dan mendukung pencapaian tujuan
perusahaan.

Penelitian yang dilakukan (I Ketut Mustika et al., 2023) menunjukkan bahwa person
organization fit berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Hidayah & Prasetyo, 2021) menunjukkan bahwa person
organization fit berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi.

Pengaruh komitmen organisasi terhadap organizational citizenship behavior.

Hasil analisis SmartPLS menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh
positif terhadap organizational citizenship behavior. Dengan signifikan 0,002 < a (0,05)
dan nilai t statistik sebesar 3,027 > 1,96. Hal ini berarti semakin baik komitmen organisasi
yang ada pada perusahaan, maka akan semakin tinggi kecenderungan mereka untuk
berperilaku ekstra peran (organizational citizenship behavior) pada karyawan Jekadege
Konveksi.
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Hasil studi empirik membuktikan bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh
positif terhadap organizational citizenship behavior. Pada Jekadege Konveksi karyawan
yang memiliki komitmen organisasi tinggi menunjukkan komitmen afektif, yaitu
perasaan senang dan bangga menjadi bagian dari perusahaan, sehingga mereka
termotivasi untuk berkontribusi secara maksimal dalam pekerjaan sehari-hari. Rasa
keterikatan ini diperkuat oleh komitmen kelangsungan, di mana karyawan menyadari
keuntungan yang diperoleh dari pekerjaan, seperti kepastian kontrak, jadwal produksi
yang jelas, serta imbalan berupa gaji, bonus, dan insentif, sehingga mereka terdorong
untuk tetap bertahan dan menjaga kualitas kerja. Selain itu, komitmen normatif
tercermin dari kesadaran moral untuk mendukung perusahaan, yang memotivasi
karyawan membantu rekan kerja, menjaga kerja sama tim, dan menyelesaikan tugas lebih
dari yang diwajibkan. Lingkungan kerja yang harmonis, kesempatan pengembangan
melalui pelatihan keterampilan, dan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi semakin memperkuat ketiga bentuk komitmen ini. Kombinasi faktor-faktor
tersebut mendorong karyawan secara sukarela menunjukkan perilaku ekstra peran
(OCB).

Penelitian yang dilakukan (Kiki Sarianti & Ramadhi, 2023) menunjukkan bahwa
komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Nisa et al., 2022) menunjukkan bahwa
komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior.
Pengaruh supplementary fit terhadap organizational citizenship behavior dengan
komitmen organisasi sebagai variabel mediasi.

Hasil analisis SmartPLS menunjukkan bahwa komitmen organisasi mampu
memediasi pengaruh supplementary fit terhadap organizational citizenship behavior.
Dengan signifikan 0,042 < a (0,05) dan nilai t statistik sebesar 2,031 > 1,96. Hal ini berarti
semakin baik supplementary fit yang ada pada perusahaan, maka akan semakin tinggi
kecenderungan mereka untuk berperilaku ekstra peran (organizational citizenship
behavior) melalui komitmen organisasi sebagai mediasi pada karyawan Jekadege
Konveksi.

Hasil studi empirik membuktikan bahwa komitmen organisasi mampu memediasi
pengaruh supplementary fit terhadap organizational citizenship behavior. Pada Jekadege
Konveksi supplementary fit tercermin melalui keselarasan nilai, sikap, dan tujuan
karyawan dengan perusahaan, yang terlihat dari tanggung jawab mereka dalam
menyelesaikan pesanan tepat waktu dan menjaga kualitas jahitan. Karyawan juga
menunjukkan kompetensi dengan menguasai teknik menjahit dan proses finishing, serta
mampu menyelesaikan kendala produksi secara mandiri. Hubungan antar rekan kerja
yang harmonis terbentuk melalui komunikasi efektif, saling membantu, dan menciptakan
suasana kerja yang kondusif. Selain itu, loyalitas karyawan terlihat dari kepatuhan pada
prosedur dan komitmen terhadap target produksi, sementara kemampuan adaptif
muncul ketika karyawan menyesuaikan diri dengan perubahan jumlah pesanan atau
metode produksi baru. Seluruh karakteristik ini menumbuhkan kesesuaian diri dengan
perusahaan dan menciptakan ikatan emosional yang kuat, sehingga karyawan memiliki
komitmen afektif, komitmen kelangsungan, dan komitmen normatif yang tinggi untuk
tetap bertahan dan memberikan kontribusi terbaik. Kuatnya komitmen organisasi ini
kemudian mendorong karyawan untuk menunjukkan perilaku sukarela di luar tugas
formal. Dengan demikian, peningkatan OCB pada Jekadege Konveksi tidak hanya
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dipengaruhi oleh supplementary fit secara langsung, tetapi juga melalui penguatan
komitmen organisasi sebagai mekanisme perantara, menegaskan pentingnya keselarasan
nilai dan budaya perusahaan dalam membangun perilaku ekstra peran karyawan.

Penelitian yang dilakukan (Sudarmono et al., 2022) menyatakan bahwa komitmen
organisasi mampu memediasi pengaruh person organization fit terhadap organizational
citizenship behavior. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Fazilasari, 2024) menunjukkan bahwa komitmen organisasi mampu memediasi
pengaruh terhadap person organization fit terhadap organizational citizenship behavior.
Pengaruh complementary fit terhadap organizational citizenship behavior dengan
komitmen organisasi sebagai variabel mediasi.

Hasil analisis SmartPLS menunjukkan bahwa komitmen organisasi mampu
memediasi pengaruh complementary fit terhadap organizational citizenship behavior.
Dengan signifikan 0,048 < a (0,05) dan nilai t statistik sebesar 1,976 >1,96. Hal ini berarti
semakin baik compelemntary fit yang ada pada perusahaan, maka akan semakin tinggi
kecenderungan mereka untuk berperilaku ekstra peran (organizational citizenship
behavior) yang dimediasi adanya komitmen organisasi pada karyawan Jekadege
Konveksi.

Hasil studi empirik membuktikan bahwa komitmen organisasi mampu memediasi
pengaruh complementary fit terhadap organizational citizenship behavior. Pada Jekadege
Konveksi complementary fit tercermin dari perusahaan memenuhi kebutuhan karyawan
sehingga mereka merasa aman dan terlindungi dalam menjalankan tugas, mendapatkan
imbalan yang adil melalui gaji, bonus, dan insentif, serta terlibat dalam hubungan kerja
yang harmonis dan saling mendukung dengan rekan. Lingkungan yang mendorong
pertumbuhan melalui pelatihan keterampilan dan kesempatan peningkatan kapasitas
membuat karyawan merasa dihargai dan mampu meningkatkan kompetensi. Selain itu,
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi membantu karyawan tetap
produktif tanpa mengorbankan kebutuhan pribadi.

Keselarasan antara kebutuhan karyawan dan dukungan perusahaan ini
menumbuhkan ikatan emosional yang kuat, sehingga memunculkan komitmen afektif,
komitmen kelangsungan, dan komitmen normatif. Komitmen yang tinggi kemudian
mendorong karyawan secara sukarela menunjukkan OCB, seperti membantu rekan
menghadapi kendala produksi, menjaga kualitas pesanan, dan berpartisipasi aktif dalam
pencapaian tujuan tim. Dengan demikian, peningkatan OCB pada Jekadege Konveksi tidak
hanya dipengaruhi oleh complementary fit secara langsung, tetapi juga melalui penguatan
komitmen organisasi sebagai mekanisme perantara, menegaskan bahwa perhatian
terhadap keselamatan, imbalan, hubungan sosial, pengembangan diri, dan keseimbangan
hidup karyawan secara nyata meningkatkan perilaku ekstra peran serta keberhasilan
perusahaan.

Penelitian yang dilakukan (Andrianto & Palupi, 2023) menyatakan bahwa
komitmen organisasi mampu memediasi pengaruh person organization fit terhadap
organizational citizenship behavior. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Fazilasari, 2024) menunjukkan bahwa komitmen organisasi mampu
memediasi pengaruh person organization fit terhadap organizational citizenship behavior.
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Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian serta pembahasan mengenai Pengaruh Dimensi

Person Organization Fit terhadap Organizational Citizenship Behavior dengan Komitmen

Organisasi sebagai Variabel Mediasi, menggunakan pengujian hipotesis melalui uji

hubungan langsung dan tidak langsung dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Ha diterima, sehingga supplementary fit berpengaruh positif terhadap organizational
citizenship behavior artinya bahwa semakin baik supplementary fit yang ada pada
perusahaan, maka akan dapat meningkatkan organizational citizenship behavior dalam
mendukung kesuksesan organisasi.

2. Haditerima, sehingga compelementary fit berpengaruh positif terhadap organizational
citizenship behavior, artinyasemakin baik compelemntary fit yang ada pada
perusahaan, maka akan semakin tinggi kecenderungan mereka untuk berperilaku
ekstra peran dalam mendukung kesuksesan organisasi.

3. Ha diterima, sehingga supplementary fit berpengaruh positif terhadap komitmen
organisasi, artinya semakin baik supplementary fit yang ada pada perusahaan maka
dapat meningkatkan komitmen organisasi.

4. Ha diterima, sehingga complementary fit berpengaruh positif terhadap komitmen
organisasi, artinya semakin baik complementary fit yang ada pada perusahaan maka
dapat meningkatkan komitmen organisasi.

5. Ha diterima, sehingga komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap
organizational citizenship behavior, artinya adanya komitmen organisasi yang positif
maka akan meningkatkan perilaku ekstra peran (organizational citizenship behavior).

6. Ha diterima, sehingga komitmen organisasi berperan sebagai variabel mediasi dalam
hubungan antara supplementary fit terhadap organizational citizenship behavior,
artinya pengaruh positif supplementary fit terhadap organizational citizenship
behavior diperkuat melalui peningkatan komitmen organisasi.

7. Ha diterima, sehingga komitmen organisasi memediasi hubungan antara
complementary fit terhadap organizational citizenship behavior, artinya pengaruh
positif complementary fit terhadap organizational citizenship behavior diperkuat
melalui peningkatan komitmen organisasi.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan saran sebagai
berikut:

1. Perusahaan perlu meningkatkan organizational citizenship behavior yang didorong
oleh supplementary fit dengan cara menekankan tanggung jawab dalam setiap tugas,
meningkatkan kompetensi karyawan, menciptakan suasana kerja yang harmonis,
menciptakan lingkungan kerja yang adil, memberikan pelatihan, dan mendorong
komunikasi yang efektif kepada karyawan, karena dengan meningkatkan hal tersebut
karyawan akan memberikan kontribusi lebih kepada perusahaan melalui perilaku
ekstra peran yang mendukung kesuksesan organisasi.

2. Perusahaan perlu meningkatkan organizational citizenship behavior yang didorong
oleh complementary fit dengan cara menyediakan keamanan kerja yang memadai,
memberikan imbalan yang layak dan adil, memperkuat ikatan afiliasi antar karyawan,
serta membantu karyawan menjaga keseimbangan kehidupan dan pekerjaan. Ketika
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kebutuhan kerja terpenuhi, karyawan akan memiliki motivasi yang lebih besar dalam
memberikan kontribusi peran ekstra.

Perusahaan perlu meningkatkan komitmen organisasi yang didorong oleh
supplementary fit dengan cara menekankan kejelasan peran dan kewajiban setiap
karyawan, menyediakan fasilitas peningkatan kapabilitas kerja, membangun budaya
kerja yang saling menghargai, serta memfasilitasi penyesuaian diri terhadap dinamika
perusahaan, sehingga karyawan merasa selaras dengan nilai organisasi.

Perusahaan perlu meningkatkan komitmen organisasi yang didorong oleh
complementary fit dengan cara memastikan aspek keselamatan dan kepastian kerja
terpenuhi, pemberian kompensasi yang layak, penguatan hubungan interpersonal,
serta pengembangan karir. Hal ini akan memberikan dampak positif terhadap
komitmen perusahaan yang semakin tinggi karena karyawan akan memiliki dorongan
untuk tetap setia dan berkontribusi tinggi untuk perusahaan.

Perusahaan perlu meningkatkan organizational citizenship behavior yang didorong
oleh komitmen organisasi dengan cara menjaga keterikatan karyawan terhadap
perusahaan melalui komunikasi yang terbuka, penghargaan terhadap kontribusi, dan
penguatan rasa memiliki, sehingga perilaku positif seperti membantu rekan kerja,
menjaga etika kerja, dan mendukung kebijakan akan muncul secara sukarela.

Untuk meningkatkan organizational citizenship behavior pada karyawan, perusahaan
perlu meningkatkan komitmen organisasi melalui complementary fit dengan cara
memastikan bahwa kesesuaian nilai antara karyawan dan organisasi seperti tanggung
jawab terhadap pekerjaan, hubungan kerja yang rukun, sikap loyal, dan kerja sama
yang baik selalu dijaga. Ketika karyawan merasa nilai yang mereka miliki selaras dan
bangga menjadi bagian dari perusahaan, maka mereka akan menunjukkan perilaku
positif secara sukarela bagi kemajuan perusahaan.

Untuk meningkatkan organizational citizenship behavior pada karyawan, perusahaan
perlu meningkatkan komitmen organisasi melalui supplementary fit dengan cara
memastikan bahwa karyawan merasa kebutuhan kerjanya terpenuhi, mulai dari rasa
aman selama bekerja, penghargaan yang layak, peluang untuk berkembang, hingga
keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi. Ketika karyawan
merasa bahwa perusahaan mendukung keberlangsungan dan kenyamanan hidup
mereka, maka komitmen organisasi akan tumbuh, dan akan mendorong mereka untuk
melakukan usaha tambahan secara sukarela demi keberhasilan perusahaan.

Agenda Penelitian Mendatang

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini diharapkan dapat diatasi melalui

agenda penelitian mendatang:

1.

2.

Bagi penelitian mendatang diharapkan mampu meningkatkan jumlah sampel untuk
mewakili populasi yang sebenarnya agar hasil penelitian dapat lebih akurat.
Mengembangkan model penelitian dengan menambahkan variabel tambahan yang
mungkin mempengaruhi organizational citizenship behavior.

Penelitian berikutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian ke berbagai
sektor industri dan wilayah geografis yang berbeda agar hasil penelitiannya lebih luas
lagi dalam konteks manajemen sumber daya manusia di berbagai organisasi.
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